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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah diuraikan 

maka dalam penelitian ini dapat dirumuskan kesimpulan sebagai berikut. 

1. Upaya Unit Pelaksanaan Teknis Daerah Balai Latihan Kerja dalam 

mengatasi pengangguran masyarakat di Kabupaten Kotawaringin Timur 

yaitu dengan cara membuat program pelatihan kerja dengan berbagai 

kejuruan yang berbasis kompetensi. Adapun Pelatihan terdiri dari 9 

Kejuruan yalni Teknik Otomotif, Teknik Listrik, Teknik Las, Teknik 

Informasi Dan Komunikasi, Tata Boga, Tata Rias, Teknik Elektronika, 

Teknik AC Residential dan Garmen. Pelatihan kerja ini diberikan agar 

masyarakat pengangguran memiliki keterampilan atau keahlian untuk 

bekalnya dalam mencari pekerjaan maupun membuka bisnis sendiri. Selain 

itu UPTD BLK memberikan  Fasilitas Pelatihan dan fasilitas belajar, 

Pemberian Sertifikat Keahlian, Pengembangan Kualitas Instruktur dan 

memberikan Informasi Lowongan kerja serta Penepatan Tenaga kerja 

UPTD BLK Kotawaringin timur. 

2. Hambatan yang dialami Unit Pelaksanaan Teknis Daerah Balai  Latihan 

Kerja Dalam Mengurangi Pengangguran Di Kabupaten Kotawaringin 

Timur antara lain kurangnya sarana dan prasarana yang ada, kurangnya 
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instruktur untuk memberikan pelatihan keterampilan, serta rendahnya minat 

masyarakat dalam mengikuti pelatihan yang diselenggarakan. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, peneliti akan 

memberikan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Bagi pemerintah 

a. Pemerintah provinsi sebaiknya melakukan pemerataan tenaga kerja di 

setiap kabupaten khususnya pada UPTD BLK sehingga dapat melakukan 

prorgam-program yang dibutuhkan masyarakat dengan baik. 

b. Pemerintah melakukan pemerataan pembangunan berkaitan dengan 

sarana dan prasarana di setiap kabupaten khususnya dalam hal ini UPTD 

BLK yang ada harus memiliki gedung pelatihan sendiri. 

2. Bagi UPTD 

a. Lembaga sebaiknya melakukan kerja sama khususnya berkaitan dengan 

instruktur profesional sehingga program pelatihan dapat dilakukan 

dengan berkelanjutan karena sudah ada kerja saman dengan instruktur 

sebagai pemateri pasti. 

b. Lembaga sebaiknya segera mengadakan sarana dan prasaran yang 

standart untuk pelatihan sehingga kedepannya tidak lagi menyewa 

gedung di luar lembaga. 

3. Bagi peserta pelatihan 
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Peserta harus mengikuti pelatihan dengan baik dan serius sehingga ilmu 

yang diberikan instruktur dapat diterima dengan baik. Selain itu peserta 

harus benar-benar memanfaatkan program ini agar membawa dampak 

positif kedepannya. 

4. Bagi masyarakat 

Masyarakat perlu mengikuti prorgam pelatihan keterampilan yang 

diselenggarakan balai pelatihan khususnya masyarakat yang belum bekerja. 

Hal ini agar memperoleh keterampilan atau kompetensi baru sehingga dapat 

mengurangi pengangguran. 

5. Bagi dunia akademis 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian tentang 

dampak positif sesudah mengikuti program balai pelatihan khususnya dalam 

mengurangi pengangguran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


